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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “ Ulama sebagai Unsur Pemerintahan Menurut
Ayatullah Khomeini “ ini bertujuan untuk mendeskripsikan latar belakang
pemikiran Ayatullah Khomeini mengenai pelibatan ulama di dalam
pemerintahannya dan menjelaskan pandangan Islam mengenai pemikiran tersebut.

Penelitian ini merupakan usaha untuk melihat secara substansial pemikiran
Ayatullah Khomeini mengenai pelibatan dan partisipasi ulama di dalam dunia
pemerintahan. Ulama dijadikan sebagai tonggak utama pemerintahan dalam
mengaplikasikan aspirasi rakyat Iran, terutama umat Islam Iran sebagai mayoritas
yang memerlukan sistem kehidupan yang Islami. Ditambah dengan latar belakang
historis kehidupan Ayatullah Khomeini yang dimulai dari pengalamannya sebagai
guru agama sampai pada pergulatannya di dunia politik.

Imperialisme Barat dijadikan sebagai salah satu alasan Ayatullah khomeini
untuk mengikutsertakan ulama (orang yang berilmu pengetahuan) sebagai benteng
yang kokoh dalam menghadang arus budaya dan imperialisme Barat, yang
dianggap sebagai penyebab utama runtuhnya moralitas umat Islam dalam segala
segi kehidupan.

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu dengan mendeskripsikan
terlebih dahulu Sistem Pemerintahan Islam menurut Ayatullah Khomeini serta
pelibatan ulama di dalam pemerintahannya yang selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan cara berfikir deduktif. Sumber data primer yang digunakan adalah
buku karya Ayatullah Khomeini yang berjudul Sistem Pemerintahan Islam, yang
dialihbahasakan oleh Muhammad Anis Maulachela.

Penulisan  skripsi ini meggunakan pendekatan normatif yaitu
pembahasannya berdasarkan pada teori-teori dan konsep-konsep sistem
pemerintahan dan politik Islam. Dan juga menggunakan pendekatan yuridis, yaitu
dengan melihat bagaiman pengaruh hukum terhadap suatu fenomena atau aplikasi
hukum dan implikasinya.

Dari penelitian ini di..at disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi  Ayatullah Khomeini untuk melibatkan ulama di dalam
pemerintahannya, yaitu : (a) Imperialisme dan kolonialisme Barat terhadap negara
[ran khususnya umat Islam Iran terutama dalam aspek pendidikan dan budaya
yang menyebabkan rtusaknya moral para generasi muda Islam Iran; (b)
Propaganda Barat yang memusuhi lIslam dan sistem ajarannya, bahkan
menimbulkan isu teroris pada umat Islam dan pengacau kedamaian duma; (c)
Rezim Syah Pahlevi yang selalu melibatkan intervensi pihak asing (Barat) di
dalam mengambil kebijakan politik dan pemerintahan Iran; (d) Faktor internal
teologi Syi’ah yang dianut oleh Ayatullah Khomeini yang menyatakan bahwa
tidak ada pemisahan antara agama dan politik. Keterlibatan ulama di dalam
pemerintahan menurut sistem pemerintahan Islam pada dasarnya tidak
bertentangan karena orang-orang yang duduk di dalam struktur pemerintahan
Islam disyaratkan seseorang yang ahli (ulama) di bidangnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pemikiran politik Islam, pada umumnya merupakan
produk perdebatan besar yang terfokus pada masalah religi politik tentang
imamah dan khalifah." Acuan-acuan teologis, seperti ummah, syura, khalifuh
atau imamah yang terlihat Jalam beberapa konsep dasar, memberi kerangka
ideologis bagi pemikiran politik Islam. Lalu oleh beberapa tokoh pemikir politik
Islam dicoba untuk diantisipasi dalam wacana politik kontemporer. Meskipun
nyatanya, dalam tubuh Islam sendiri tetap menjadi wacana yang kontroversial
dan polemik, terutama pasca Kemal Pasya Ataturk mencabut institusi
kekhalifahan Islam.*

Pasca perang dunia [I negara-negara muslim sebagian besar
memperoleh kemerdekaan melalui perjuangan bersenjata. Dalam hal ini dapat
dikatakan telah menempuh paling tidak dua tahap revolusi. Pertama, revolusi
nasional dalam membebaskan diri dari kungkungan politik dan militer Barat.
Kedua, membangun kemerdekaan nasional masing-masing berdasarkan
perskripsi-perskripsi Barat. Hal ini disebabkan begitu kuat dan dominannya

pengaruh Barat terhadap negara-negara muslim.

' Khalid Ibrahim Jindan, Teori Politik Islam: Telaah Kritis Ibn Taimiyyah tentang
Pemerintahan Islam, alih bahasa Masrohin, (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), him. 1.

2 David Agiv, Islam Otentisitas Liberalisme, alih bahasa Yuldian W. Asmin, cet. [,
(Yogyakarta: LKiS, 1997), him. 5.



Setelah sekian lama mengikuti pola yang diadakan oleh Barat, sebagian
mulai sadar bahwa revolusi tahap kedua merupakan imitasi berbagai ideologi
Barat yang tidak dapat memberikan hasil yang positif, bahkan boleh dikatakan
negatif dan destruktif terhadap cita-cita kemerdekaan dan pembangunan.
Sehingga dewasa ini kaum muslim mulai merasakan perlunya untuk kembali
pada identitas dan khasanah Islam sendiri, setelah terbukti dan merasakan pada
apa yang meraka tiru dan lakukan, bahwa imitasi atas segala apa yang bercorak
Barat termasuk konsep ke~=garaan dan sistem sosial, tidak membawa kaum
muslim kepada kebahagiaan lahir maupun batin. Sehingga kaum muslim
sekarang sedang memasuki revolusi tahap ketiga yaitu revolusi mental dan
intelektual untuk menemukan kembali ajaran-ajaran Islam secara menyeluruh.
Tentunya termasuk ajaran dalam kehidupan bernegara.’

Sebenarnya pada periode pertangahan dan klasik banyak para pemikir
politk Islam yang memberikan berbagai konsep kenegaraan yang sesuai dengan
kondisi dan situasi yang berjalan pada saat ini. Mereka pada umumnya menerima
dan tidak mempersoalkan bentuk dan sistem pemerintahan yang ada. Karena
dalam Al-Qur’an dan Al-Hadis sendiri tidak pernah memberikan deskripsi secara
eksplisit dan mendetail tentang bentuk dan sistem pemerintahan serta proses

pembentukannya.*

? Salim Azzam, Beberapa Pandangan Tentang Pemeriniah Islam, alih bahasa Malikul Awwal
dan Abu Jalil, (Bandung: Mizan, 1983), him. 8 - 10.
* Muhammad As’ad, Sebuah Kajian Tentang Pemerintahan Islam, alih bahasa Afif
Muhammad, (Bandung: Pustaka, 1985), him. 45



Pada aspek politik ideologi terhadap pandangan bernegara, kaum
muslim  meyakini  sifat  holisttk  Islam.  Tetapt berbeda  dalam
menginterpretasikannya sebagian memandang Islam secara organik dan harus
tampil dalam bentuk yang l._al formal. Sementara yang lain memandang sebagai
totalitas dalam dimensi substantif dan acuan utama kehidupan sosial ini turut
mempersulit upaya mereka dalam melakukan sintesa hubungan Islam dengan
politik.” Kendati demikian keduanya bertujuan sama, yaitu rekonsiliasi antara
idealisasi agama dan realisasi politik.®

Tetapt sejak akhir abad XIX, pemikiran politik Islam mengalami
pergeseran dan mulai muncul pluralitas dan perbedaan pendapat yang cukup
berarti di kalangan para pemikir polititk muslim. Hal in1 terutama disebabkan tiga
berarti dikalangan para pemikir politik muslim. Hal ini terutama disebabkan tiga
faktor; pertama, kemunduran dan kerapuhan dunia Islam yang disebabkan oleh
persoalan-persoalan intern. Kedua, tantangan negara-negara Barat terhadap
integritas politik dan wilayah dunia Islam yang berjuang pada dominasi atau
penjajahan. - Ketiga, keunggulan negara-negara barat dalam bidang ilmu
pengetahuan, teknologi, dan organisasi.” Ketiga faktor inilah yang kemudian
mendorong muncul dan bangkitnya pakar-pakar muslim yang menawarkan

konsep pemikiran politik dengan nuansa dan variasinya yang berbeda-beda.

’ Bahtiar Effendy, “Islam dan Negara” dalam PRISMA, No. 2, (Jakarta: LP3ES, 1995), him. 6-7.

¢ M. Din Syamsuddin, “Usaha Pencarian Konsep Negara dalam Sejarah Pemikiran Politik
Islam™, dalam Ulunul Qur'an, No. 2, Vol. 1V, (Jakarta: LSAF dan ICMI, 1993), him. 4-5.

" Munawir Sadzali, /slam dan Tatanegara, (Jakarta: UI Pres, 1993), him. 20



Diantara tokoh-tokoh tersebut yang reputasinya dikenal luas di dunia
Islam adalah Ayatullah Ruhullah Khomeini adalah seorang sufi, filosof dan
negarawan yang sangat kontroversial dan menjadi seorang tokoh yang paling
spektakuler pada era tahur 70-an. Khomeini adalah pemimpin besar revolusi
Islam Iran. Dia berpendapat bahwa:
Seperangkat hukum saja tidak cukup untuk memperbaiki masyarakat. Supaya
hukum sanggup menjamin kebaikan dan kebahagiaan manusia diperlukan adanya
kekuatan eksekutif (ulama) yang menjalankannya. Maka ketika Allah SWT telah
menurunkan hukum dimuka bumi, Dia juga telah menetapkan bentuk

pemerintahan tertentu bersama-sama dengan lembaga eksekutif dan
administratif.®

Seiring dengan hal itu, hal yang menarik untuk dikaji dari pandangan
Khomeini yang berbeda dari pandangan pemikir-pemikir politik Islam
sebelumnya, adalah selain Khomeini muncul ketika hampir semua negara di
dunia menganut pola-pola Barat, Khomeini justru menolak dan menentang
dominasi Barat yang dianggap sangat bertentangan denga ajaran-ajaran Islam.
Dia juga menampilkan sesuatu yang sangat khas yaitu menampilkan aliran yang
diyakininya vyaitu syi'ah imamiyyah isna’asyariyah. Khomeini mengungkapkan
kewenangan faqih dalam otoritas politis (wilayat al-fagih), sebagai yang
memegang otoritas Imam, selama ghaibnya Imam.” Hal ini selanjutnya
memotivasi beliau untuk mengikutsertakan ulama sebagai salah satu unsur

penting di dalam pemerintahan Islam iran.

¥ Ayatullah Ruhullah Khomeini, al-Hukumah al-Islamiyyah, (Najaf: al-Maktabah al-
Islamiyyah al-Kubra, 1970), him. 23

° Dalam teologi Syi ‘ah Imamiyyah Isna ‘Asyariah dikenal seorang imam yang sedang ghaib
atau dsembunyikan oleh Tuhan untuk nantinya akan diturunkan ke muka bumi untuk menegakkan
pemerintahan yang adil.



Menyimak dan menyikapi pendapat Khomeini di atas kita tidak harus
tergesa-gesa memberikan penilaian benar atau salah, relevan atau tidak relevan,
tetapi sebaliknya, penelitian dan pembahasan yang ilmiah, obyekif, dan kritis
menjadi  sebuah tantangai yang harus dilakukan. Berdasarkan hal inilah

penyusun perlu melakukan penelitian ni.

Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat ditemukan satu pokok
masalah yaitu: Mengapa Khomeini perlu melibatkan ulama di dalam
pemerintahannya?

Kemudian dari pokok masalah ini dapat diderivasikan masalah-masalah
sebagai berikut:
1. Apa yang melatarbelakangi pemikiran Khomeini tersebut?
2. Bagaimana pemikiran Khomeini tentang keterlibatan ulama dalam

pemerintahan menurut Islam?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan latar belakang pemikiran
Khomeini mngenai pelibatan ulama di dalam pemerintahan dan pandangan Islam
terhadap pelibatan ulama di dalam pemerintahan.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah dapat memberikan
kontribusi pengembangan pemikiran politik dan pemerintahan Islam dalam

khasanah keilmuan Islam pada umumnya.



D. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai “Ulama Sebagai Unsur Pemerintahan Menurut
Ayatullah Khomeini” secara khusus di dalam lingkungan sivitas akademik TAIN
Sunan Kalijaga sejauh pen; tahuan penyusun belum ada yang menuangkannya
dalam bentuk skripsi. Namun, ada beberapa skripsi yang memaparkan sistem
pemerintahan Islam menurut Khomeini, antara lain: Skripsi karya Musrin yang
berjudul “Ayatullah Ruhulah Khumaini Pemikiran dan Perjuangannya”.'’ Pada
skipsi ini dibahas mengenai kehidupan Ayatullah Ruhullah Khomeini dan secara
global memeparkan sistem pemerintahan Islam menurut pemikiran Khomeini
serta perjuangannya dalam meruntuhkan dominasi Pahlevi. Dalam studi yang
tidak jauh berbeda, Tafsirun menuangkan analisisnya mengenai pemikiran
Ayatullah Khomeini tentang politik Islam secara historis. Titik beratnya pada
Ayatullah Khomeini sebagai tokoh revolusi Islam di Iran dengan judul “Konsepsi
Ayatullah Khomeini tentang Politik Islam (Tinjauan Hubungan Islam dan Politik
serta Gagasan Vilayati Faqih)”. !

Skripsi lainnya, yaitu “Pemerintahan Islam menurut Pandangan
Ayatullah Ruhullah Khomeini” karya Ali Wahyudi. Dalam pembahasan yang
lebih spesifik Ali Wahyudi memetakan pandangan Ayatullah Khomeini tentang

pemerintahan Islam dalam wacana pemikiran politik kontemporer.

' Musrin, “Ayatullah Ruhullah Khomeini Pemikiran dan Perjuangannya” Skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Adab, Yogyakarta : IAIN Sunan Kalijaga, 1996.

! Tafsirun, “Konsepsi Ayatullah Khomeini Tentang Politik Islam (Tinjauan Hubungan Islam,
Politik dan Vilayati Fagih)” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin, Yogyakarta : IAIN Sunan
Kalijaga, 1997.



Sebuah kajian historis yang dikemas secara detail, dipaparkan Noor Arif
Maulana di dalam bukunya, “Revolusi Islam Iran dan Realisasi Vilayat-I
Faqih”.'* Buku ini mendeskripsikan Revolusi Islam Iran dan kontelasi politik
yang terus berubah., sejaral [ran di masa Rezim Syah Pahlevi, serta pemikiran-
. mikiran Ayatullah Khom~"ni mengenai agama dan politik, dimulai dari profil
kehidupan Ayatullah Khoi..cini dan konstruksi ideologi Syi’ah sampai pada
penempatan konsep Vilayat-I Faqih di [ran.

Tidak jauh berbeda, Muhammad Anis Maulaehela, penerjemah buku
“Islamic Government”, yang merupakan seri perkuliahan Iman Khomeini tahun
1970." dalam buku ini dijelaskan secara rinci bagaimana Ayatullah Khomeini
merancang betapa pentingnya kebutuhan akan pemerintahan Islam. Bentuk-
bentuk pemerintahan Islam yang dicanangkannya, disajikan dengan sistematis.
Begitupula dengan pembahasan wilayah faqih dengan sejarah keberadaannya
pada masa Rasullulah SAW.

Dalam kajian yang lain Bambang Cipto mencoba menjelaskan relast
kekuasaan antara Khatami dengan Khomeini yang menimbulkan dinamika
politik melalui institusi-institusinya. Di dalam pemaparannya juga Bambang
Cipto melihat perbedaan pemikiran antara Khatami dan Khomeini melalui
kebijakan-kebijakan pemerintah terhadap rakyat Iran. Hal ini juga tidak lepas

dari faktor historis dan latar belakang tokoh yang jauh berbeda.

12 Noor Arif Maulana, Revolusi Islam Iran dan Realisasi Vilayati Faqih, cet. I(Yogyakarta :
Juxtapose Research and Publication Study Club, 2003).

13 Imam Khomeini, Sistem Pemerintahan Islam, alih bahasa Muhammad Anis Maulachela,
cet IT(Jakarta : Pustaka Zahra, 2002).



Penelitian yang penyusun lakukan adalah mencoba melihat salah satu
pemikiran Khomeini yang substansial, yaitu pelibatan dan partisipasi ulama di
dalam dunia pemerintahan, *-ang merupakan tonggak utama pemerintahan dalam
mengaplikasikan aspirasi -1kyat Iran, terutama umat Islam I[ran sebagai
mayoritas yang memerluka istem kehidupan yang Islami.

Kajian-kajian Ilmiah yang penyusun paparkan di atas memperlihatkan
bahwa skripsi penulis yang berjudul “Ulama sebagai Unsur Pemerintahan (Studi
atas Pemikiran Ayatullah Khomeini)” belum ada yang membahasnya, karena
kecenderungan dan fokus kejian imi adalah partisipasi ulama, posisi ulama di
dalam pemerintahan menurut pemikiran Ayatullah Khomeini. Secara lebih
spesifik, bagaimana otoritas ulama di dalam unsur pemerintahann yang dianut
oleh Ayatullah Khomeini, sehingga kajian ini lebih bersifat normatif-deskriptif
dalam hubungannya dengan sistem pemerintahan Islam dan realisasi wilayah-

faqih.

Kerangka Teoretik

Al-Quran secara eksplisit tidak menetapkan sistem politik tertentu
untuk masyarakat Muslim."* Namun di dalamnya perintah untuk menaati
pemimpin yang adil, jaminan hal-hak individu, syura sebagai prinsip
pengambilan keputusan, partisipasi rakyat secara luas, penghormatan individu
berdasarkan prestasi dan lain-lain. Dalam I[slam diakui mengandung prinsip-

prinsip universal tata kehidupan sosial-politik modern. Perkataan-perkataan

 Ibid him. 45.



khalifah, khalifah dan lain-lain menunjukkan politik yang mungkin dapat
direalisaikan kaum muslim di muka bumi.

Dalam Islam, negara didasarkan atas interpretasi logis prinsip-prinsip
doktrin Al-Qur'an dan sunan Nabi Muhammad SAW. Pada prinsip pertama
bahwa seluruh kekuasaan di alam semesta ada pada Allah karena Ia yang telah
menciptakan-Nya. Maka menurut keimanan seorang muslim, hanya Allah yang
harus ditaati, orang dapat ditaati hanya bila Allah memerintahkannya. Prinsip
kedua adalah bahwa hukum Islam ditetapkan oleh Allah dalam Al-Qur'an dan
sunah Nabi, sedangkan sunah merupakan penjelasan otoritatif tentang Al-Qur'an.
Ketentuan ini untuk membimbing umat manusia, diturunkan kepada para Nabi
dari waktu ke waktu, yang terakhir adalah Nabi Muhammad SAW, yang melalui
beliaulah agama disempurnakan. Allah telah menetapkan pengetahuan tentang
kebaikan dan keburukan dalam sifat manusia, dan menjelaskannya dalam Al-
Qur'an dengan memakai awamar dan nawahi (perintah dan larangan). 5

Interpretasi- interpretasi dari sumner-sumber agama inilah yang
melahirkan fiksi pemahaman relasi agama dan negara. Kemudian oleh Munawir
dirangkumkan tiga pola, yaitu: Pertama, pola penyatu yang memandang Islam
bukan semata-mata agama dalam pengertian barat yang hanya mengatur
hubungan manusia dengan Tuhan, sebaliknya Islam adalah agama yang
sempurna dan lengkap, tersmasuk pengaturan kehidupan bernegara. Kedua, pola
pemisahan yang memandang Islam sebagai agama dalam pengertian barat, yang

tidak ada hubungannya dengan urusan kenegaraan. Ketiga, pola simbiotik yang

13 1bid , him. 46.



10

memandang bahwa dalam Islam tidak terdapat sistem kenegaraan tetapi terdapat
seperangkat tata nilai etik bagi kehidupan bernegara.'®

Doktrin dasar negara adalah bertujuan untuk mencipatakan
kesejahteraan dan perdama...a abadi,'” dan untuk mewujudkan kesejahteraan itu
diperlukan seperangkat | aturan atau hukum sebagai instrumen.”® Atas
pendasarannya pada hukum ini, suatu negara diakui."’

Manifestasi dart kebersamaan untuk mewujudkan kebaikan dan
kesejahteraan bersama dicerminkan oleh sebuah lembaga negara yang pahami
sebagai lembaga politik, yang di dalamnya terdapat integrasi kekuasaan politik.*’

Sejalan dengan itu, Aristoteles, peletak dasar ajaran bentuk-bentuk
pemerintahan, mengklasifikasikan bentuk-bentuk pemerintahan menjadi tiga
bagian yaitu: Pertama, bentuk monarchi, yaitu bentuk pemerintahan yang
kekuasannya dipegang oleh satu orang yang bertujuan untuk mewujudkan
kesejahteraan umum dan bentuk ini bisa berubah menjadi tirani ketika penguasa
berusaha mewujudkan kesejahteraan pribadi dan tidak memperdulikan
kesejahteraan umum. Kedua, bentuk Aristokrasi, yaitu bentuk pemerintahan yang
kekuasaannya berpusar pada beberapa orang dengan kualifikasi tertentu yang

' Munawir, Sadzali, Islam dan Tata Negara, him. 1-2.

"7 Mariam Budiharjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, cet. X (Jakarta : Gramedia, 1986), him. 59.

'8 Muhammad Tahir Azhary, Negara Hukum: Suatu Studi tentang Prinsip-prinsipnya dilihat
dari Segi Hukum Islam, Implementasinya pada Periode Madinah dan Masa Kini, cet. I (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), him. 45.

¥ Mariam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, him. 59.

% A. Hoogerwerf, Politikologi, alih bahasa R. L. L. Tobing, cet. I, (Jakarta: Erlangga, 1985),
hlm. 64-85.
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berusaha untuk mewujudkan kesejahteraan umum, dan bentuk ini bisa berubah
menjadi  oligarchi ketika penguasa berusaha mewujudkan kesejahteraan
golongannya sendiri. Keti:+, bentuk Polity, yaitu pemerintahan yang seluruh
warga negara turut sert mengatur pemerintahan dengan tujuan untuk
mewujudkan kesejahteraa umum, baik bentuk ini bisa merosot menjadi
demokrasi ketika penguasa menjadi rakus dan biadab serta tidak mengindahkan
kesejahteraan umum.”’

Dalam perkembangannya ilmu politik kontenporer, secara umum
membahas bentuk pemerintahan berdasarkan penyelenggaraan kekuasaan
pemerintah oleh suatu organ tertentu atau beberapa organ secara terpisah.
Permisahan kekuasaan organ-organ pemerintahan itu didasarkan pada ajaran
Trias Politika yang dikemukakan oleh ontesquei, yaitu kekuasaan legeslatif,

kekuasaan ekslusif dan kekuasaan yudikatif,

F. Metode Penelitian
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Jenis Penelitian
Penyusunan skripsi ini sepenuhnya didasarkan pada penelitian pustaka
(library research), karena sumber-sumber datanya semata-mata berdasarkan
dari berbagai karya tulis, baik berupa kitab, buku, maupun tulisan-tulisan
lain.

' F. Isjawara, SH. LL. L., Pengantar Ilmu Politik, (Bandung: Bina Cipta, 1980), him. 187-
189.

22 Ibid, hlm. 195.
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2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat analitik, yaitu mendeskripsikan terlenih dahulu sistem

pemerintahan Islam m~1urut Khomeini, serta pelibatan ulama di dalam

pemerintahannya yang elanjutnya di analisis dengan menggunakan cara
berfikir deduktif.
3. Teknik Pengumpulan C..a

Untuk memperoleh d~*a yang dibutuhkan, penelitian ini menggunakan

teknik sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer, menggunakan buku-buku pokok yang berkaitan
langsung dengan permasalahan dalam penelitian. Literatur pokok yang
digunakan antara lain, “Islamic Government” karya Imam Khomeini.

b. Sumber Data Sekunder, menggunakan literatur antara lain : “Revolusi
Islam Iran dan Realisasi Vilayat-I Faqih” karya Noor Arif Maulana serta
referensi lainnya sebagai penunjang dalam penelitian ini yang berkaitan
dengan topik yang dibahas, baik berupa buku-buku, jurnal, ensiklopedsi,
maupun artikel-artikel dari media massa.

4. Pendekatan Penelitian

Penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan normatif, yaitu pembahasan

di dalam penelitian ini berdasarkan pada teori-terori dan konsep-konsep

sistem pemerintahan dan politik Islam. Dan juga menggunakan pendekatan

historis, yaitu pembahasan dengan melihat latar belakang historisitas suatu

masalah.
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5. Metode Analisa Data
Analisis data yang penyusun gunakan adalah cara berfikir induktif, yaitu
analisis yang berangka lari fakta-fakta khusus, peristiwa-peristiwa konkrit,
kemudian dari fakta-fa a tersebut ditarik kesimpulan yang bersifat umum.”
Khusus bab IV (empat) penyususn akan menggunakan cara berfikir deduktif,
yaitu analisis yang berangkat dari fakta-fakta yang bersifat umum, untuk
menemukan kesimpulan yang bersifat khusus.**

Selanjutnya, proses analisis data dilakukan‘ dengan mendeskripsikan,
memperlajari dan menginterprestasikan dengan metode-metode diatas yang
diharapkan mampu memberikan kesimpulan yang memadai. Oleh karen aitu,
data yang diperoleh akan disusun secara deduksi dan induksi secara bergantian,
guna merekonstruksikan pemikiran tokoh, supaya subyektifitas penulis lebih
terwujud. Selanjutnya ditempuh pola reflektifitas dalam penyimpulannya dapat

dilakukan peneliti.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi dalam beberapa
bab, yaitu:

Bab pertama, berisi pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka

teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

3 Sutrisno Hadi, Methode Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), Il : 142.

2 1bid,
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Bab kedua, berisi tentang konsep pemerintahan dalam Islam, yang
meliputi pembahasan tentang pilar-pilar pemerintahan Islam, bentuk
pemerintahan Islam dan struktur pemerintahan Islam. Hal ini penting untuk
dibahas karena pemerintahan Islam adalah pemerintahan yang sangat berbeda
dengan pemerintahan yang ada di negara-negara seluruh dunia. Sistem
Pemerintahan Islam adalah K#Zilafah, melalui pengangkatan seorang Khalifah dan
jajaran pejabat pembantunya dengan syarat yang sudah ditentukan oleh Islam.

Bab ketiga, berisi biografi singkat Khomeini dan pandangannya tentang
pemerintahan Islam. Dalam bab ini diuraikan tentang riwayat hidup Khomeini
dan perjuangan politiknya, struktur kekuasaan Islam menurut Khomeini, serta
Fungsi dan Kedudukan Lembaga Pemerintahan Islam menurut pemikiran
Khomeini. Pada bab ini akan jelas terlihat bahwa Khomeini selalu melibatkan
ulama di dalam pemerintahannya terutama pada struktur pemerintahan dan fungsi
kelembagaan yang dipimpinnya. Selain itu, juga dibahas tentang Undang-undang
Dasar Republik Islam Iran pada masa pemerintahan Ayatullah Khomeini. Latar
belakang kehidupan Ayatullah Khomeini dimulai sebagi seorang guru agama
sampai pada aktivitasnya di kancah perpolitikan Iran.

Bab keempar merupakan analisis atas permasalahan penelitian 1ni, yaitu
partisipasi ulama sebagai unsur pemerintahan Islam menurut Ayatullah
Khomeini. Analisis ini meliputi : factor historisitas yang membentuk persepsi
Ayatullah Khomeini, fakta dan nilai yang ikut membangun konsep pemikiran

Avyatullah Khomeini, dan posisi Khomeini dalam pandangan Islam. Ketiga unsur
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di atas inilah yang turut mengkonstruksi dan mendukung pemikiran Ayatullah
Khomeini untuk melibatkan ulama di dalam pemerintahannya.
Bab kelima meru kan penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-

saran.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi Ayatullah Khomeini untuk
melibatkan ulama di dalam pemerintahannya, yaitu : (a) Imperialisme dan
kolonialisme Barat terhadap negara Iran khususnya umat Islam Iran terutama
dalam aspek pendidikan dan budaya yang menyebabkan rusaknya moral para
generasi muda Islam Iran; (b) Propaganda Barat yang memusuhi Islam dan
sistem ajarannya, bahkan menimbulkan isu teroris pada umat Islam dan
pengacau kedamaian dunia; (c) Rezim Syah Pahlevi yang selalu melibatkan
intervensi pihak asing (Barat) di dalam mengambil kebijakan politik dan
pemerintahan Iran; (d) Faktor internal teologi Syi’ah yang dianut oleh
Ayatullah Khomeini yang menyatakan bahwa tidak ada pemisahan antara

agama dan politik.

2 Pelibatan ulama di dalam pemerintahan menurut sistem pemerintahan Islam,

pada dasarnya tidak bertentangan. Orang-orang yang duduk di dalam struktur
pemerintahan dalam Islam disyaratkan seseorang yang ahli (ulama) di
bidangnya. Agar kompetensi dan kapabilitasnya sebagai pemimpin dan
aspirator rakyat dapat terjamin sehingga dapat terwujud pemerintahan yang

bersih, baik dan sesuai dengan hukum Islam.

79
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B. Saran-saran

1.

Usaha Maksimalisasi potensi ulama harus tetap memperhatikan keahlian yang
dimiliki oleh para ulama, agar tetap profesional dibidangnya terutama di
kalangan pemerintahan.

Pelibatan ulama sebagai pejabat di dalam urusan pemerintahan negara harus
tetap diseimbangkan dan tidak mengabaikan perannya sebagai seorang ulama

ditengah-tengah masyarakat.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah
suatu kaum mengolok-olokkan kaum yang lain
(karena) boleh jadi mereka (yang diolok-
olokkan) dan jangan pula wanita-wanita
(mengolok-olokkan)  wanita-wanita  lain
(karena) boleh jadi wanita-wanita (yang
diperolokkan) dan janganlah kamu mencela
dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk.
Seburuk-buruk panggilan  ialah panggilan
yang buruk sesudah iman dan barang siapa
yang tidak bertobat, maka mereka itulah
orang-orang yang zalim.
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